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I. 1. Umum 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1 

Dalam sejaral1. merencanakan suatu bangunan konstruksi, 

bahan yang dugunakan adalah kayu, baik untuk jembatan, 

bangunan gedung, rumah-rumah dan lainnya. Dengan bertambahnya 

perkembangan daya pikir manusia, maka konstruksi yang selama ini 

dipergunakan adalah kayu diganti dengan konstruksi beton 

bertulang, di beberapa negara terus berkembang serta meluas seperti 

halnya di negara kita Indonesia. 

Konstruksi beton bertulang suatu bangunan adalah salal1 satu 

dari masalah yang dipelajari dalam bidang teknik sipil. Hal ini sangat 

penting mengingat konstruksi beton bertulang adalah alternatif yang 

dapat dikerjakan pada suatu bangunan a.tau ditinjau dari struktur 

mekanika rekayasa a.tau statistika. 

Untuk mengetahui lebih jelasnya dan terperinci dari sifat-s:iiat 

beton bertulang ini pada suatu bangunan adalah suatu hal yang 

sangat pentin.g dibahas dan diselidik:i dari berbagai segi tinjauru1.. 

I. 2. Latar Belakang Proyek 

Sesuai dengan tingk:at kemajuan dan perkembangan ilmu dan 

tegnologi di Indonesia yang akan menjadi kota metropolitan adalah 

kota di Dumatera Utara dan Kotamadya Ivledan IG:nisusnya. Maka 

salah satu unsur yang menunjang keara.11. ini adalal1. dengan 

meningkatnya kebutuhan-kebutuhan dan tuntutan masyaxakat 

sesuai dengan kemajuan jaman sekarang. 

Dru:i sek:ian kebutuhan dan tindakan tersebut beber apa 

diantaranya agar dapat meningkatkan pelayanan teerutama dibidang 
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2 

pendidikan dan ilmu pengetahuan. Bangunan rm JUga akan 

memperindah kota madya Medan yang saat ini sedm1.g membenahi 

cliri menuju kota metropolitan. 

Menyadari akan hal ini, maka timbul inisiatif dari pihak 

Departemen Pariwisata untuk membangun gedung Akademi 

Pariwisata yang berlokasi di Jalan Pancing Medan. 

I. 3. Metode Pembahasan 

Dalam pembahasan pokok masalah dapat dimulai dengan 

pengumpulan data-data, keterangan dan_ teori dm·i paTa alili 

konstruksi yang ada hubungannya dengan teori-teori perencanaan 

konstruksi bangunan beton bertulang pada plat lantai dan 

perhitungan baloknya. 

Data-data perencanaan didapat dari hasil kunjungan langsung 

ke lokasi proyek, meminta data _clan mengawas1 langsung 

1)elaksanaan pekerjaan. Setiap penulisan, pelaksanaan dalam suatu 

proyek dapat diambil dari apa yang telah dilaksanakan dan ada ju€ia 

tori-teori serta cara perhitungannya dari buku-buku yang ditulis dan 

diterbitkan oleh para alili. Sedangkm1. data-data yang diperoleh, 

didapat dari hasil pelaksanaan dilapangan yaitu pada saat 

pelaksanaan kerja praktek. 

I. 4. Permasalahan 

Beton adalah merupakan campuran antara semen portland (PC) 

a tau semen hidrolig yang lain, agregat kasar dan air, dengan atau 

t ampa bal1an tambahan yang membentuk massa padat. Beton 

bertulmlg saat ini sangat bermanfaat dalam pemhuatan konstruksi 

untuk kolom, balok, tm1.gga, plat lm-1tai dan plat atap. 
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I. :S. Pembatasan Masalah. 

Pelaksanaan kerja pTaktek dilaksanakan selam 3 (tiga) bulan, 

banyak hal-hal yang perlu diperhatikan da.n diamati. Pada lapoan 

kerja praktek penulis membatasi permasalaha.n pada peke1jaan 

konstruksi tersebut, yang man.a penulis melaksanakan pada beton 

bertulang pada plat lantai II (dua) dan perhitungan baloknya. 

Sebelum pelaksana.an pekerjaan proyek tersebut, proyek ini dianalisa 

apakah konstruksi cukup am.an untuk digunakan dan apakah sesuai 

dengan peraturan dan la.yak untuk digunakan serta konstruksi 

tersebut apakah dapat dikategorikan ekonomis atau tidak. 

Pelaksanaan kerja praktek yang kami laku.kmi. pada 

Pem bangunan Ge dung Sekolah Akademi Pariwisata yaitu konstruksi 

beton bertulang pada plat dan balok lantai II ( dua), dan bukan 

merupakan keseluruhan bangunan. 

.. 
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II. 1. Umum 

BAB II 

STRUKTUR ORGANISASI 

4 

Dal.am pelaksanaan suatu proyek diperlukan suatu t:iJn atau 

organisasi kerja atau disebut juga tim konstruksi. Organisasi kerja 

ini melibatkan orgnisasi-organisasi yang bertanggung jawab dan 

sesuai denga fungsinya, sehingga tetwUjud suat.u kerja sama yang 

bail< dalam pelaksanaan suatu proyek. 

Pentingnya suatu stl"uktur organisasi dalam pelaksanaan suatu 

proyek adalah agar unsur yang terlibat di dalamnya mengerti akan 

kedudukan dan fungsinya, sehingga dengan adanya struktur 

organisasi ini di harapkan pelaksanaa11. proyek dapat be1jalan dengan 

la.near sesuai dengan yang direncanakan. 

Adapun struktur organisasi yang berperan dalam pelaksanaan 

suatu proyek tersebut adalah : 

Pengelola poyek 

Konsultan perencana 

Konter aktor. 

.. 

· Dengan adanya suatu tim konstruksi atau stTuktur orgarnsas1 

dalam suatu proyek diharapkan pelaksanaan dilapangan berjalan 

dengan lancar dan sesuai dengan yang direncanakan. 

II. 2. Pengelola Proyek 

Pengelola proyek atau pemberi tugas adalah sesorang atau 

instansi maupun badan hukum yang mempunyai keinginan untuk 

medirikan suatu bangunan. 
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Dalam pelaksanaan pembangunan Sekolah Akademi Parh.\lisata 

yng clibangun di Jl. Pancin_g Pasar V Medan, yang bertindak sebagai 

pengelola proyek adalah Departemen Pariwisata 

II. 3. Konsultan Perencana 

Konsultan perencana adalah merupakan perusahaan yang 

memenuhi syarat-syarat untuk melaksanakan tugas dalam 

perencanaan bangunan. 

Fungsi la.in dari konsulta.n perencana ini adalah : 

1. Membantu pengelola proyek/pemilik untuk melaksanakan 

pengadaan dokumen kontrak pelelangan 

2. Pengawas secara berkala dari ku_alitas peke1jaan yang 

dilaksanakan oleh kontraktor. 

3. Melaksanakan tunjauan kemajuan pelaksanaan kemajuan 

pekerjaan_ di lapangan. 

Konsultan bertanggung jawab terhadap pengelola proyek atau 

pemilik proyek. Dan juga harus mempunyai hubungan kord.inasi dtm 

informasi yang baik terhadap managemen konstruksi. 

Pada pelaksanaan proyek pembangunan gedung Akademi 

Pariwisata yang d.itunjuk atau yang clipercaya untuk merancang clan 

melaksanakan adalah PT. CAIL INDONESIA. 

II. 4. Kontraktor 

Kontraktor adalah seseorang atau organisasi maupun badan 

hukum yang melaksanakan peke1jaa11_ dalam industri konstn1ksi 

menun1t syarat-syarat yang ditetapkan dengan dasar imbalan atau 

hayaran menurut jumlah tertentu yang sesuai denga.n pe1janjian 

yang telah d.itetapkan. Sebagai kontntlctor dalam pelaksanaan 
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pembangunan gedung Akademi Pariwisata nu adalah Pl'. 

PEMBANGUNAN PERUMAHAN (PP). 

Kontrakator dalam hal ini turut terikut akan syaTat-syarat yang 

dibuat dalam kon.tra.ktor. 

Adapun kewajiban-kewajiban kontra.ktor adalal1 sebagai b erikut: 

1. Kontraktor harus menyelesaikan pekerjaan secara langsung 

seluruhnya sesuai dengan dokumen surat perjanjian 

pemborong. 

2. Apabila tern ya ta di dalam gam bar perencanaan terdapat 

perbedaan atau penyimpangan dengan apa yang telal1 

tercantum dalam surat perjanjian pemborong kontrak 

sehlngga akan menimbulkan keraguan dalam pelaksanaan, 

maka harus segera memberitahukan hal ini kepada direksi 

lapa:ngan/ pengawas untuk diadakan penyelesaian. 

3. Apabila terdapat perbedaan antara gambar perencanaan 

dengan ketentuan-ketentuan dalam uraian dan · syru·at­

syarat pelaksanaan )USP) ini, maka keputusan perencana 

(Arsitek) dan direksi lapangan/ pengawas yang mengikat. 

4. Yang dimaksud dengan gambru' adalah gambar -gambar 

detail dari gambar-gambar lainnya yang dibuat untuk 

pekerjaan rm, sebelum atau pada saat pekerjaan 

pelaksanaan berlangsung. Apabila terdapat perbedaan 

a:ntara gambar-gambar, yang bersekala besar·lah yar1g 

mengikat. 

5. Apabila waktu pelaksana.an oleh direksi lapangan dan 

pengawas diadakan perubahan dalam penggunaan Jems 

bahru1, peralatan mes1n serta ukuran-ukur an dari 

konstruksi, maka pada saat penyerahru1 dua set gambar 
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perubahan yang dikerjakan cliatas, cetakan gambar asli 

dengan perubahan yang dike1jakan dengru1 tint.a hijau. 

6. Kontraktor hru·us menyediakru1 sedikitnya satu set gambar 

pelaksanaan dru1 USP clitempat pekerjaan dalam keadaan 

yang tetap rapi clan bersih yang dapat dilihat oleh pemberi 

tugas, direksi atau petugas lainnya. 

7. Atas perintah direksi lapangan dan pengwas kepada 

konfraktor dapat dimintakan gambar penjelasan dan 

perincian atas beban kontraktor. Gambar-gambar tersebut 

yang telah dibubuhi tru1da persetujuan dari direksi 

lapangan/pengawas selanjutnya dianggap sebagai 

pelengkap clari perencru1a. 

8. Pada saat penyerahan pertama, kontraktor di wajibkan 

menyerahkan tiga set gambar instansi terkhir (as build 

drawingsL buku sistem beroperasi (operation handbook) 

untuk mesin-mesin dan peralatan yang dipasang disertai 

surat ijin clru1 keterru1gan resmi dru·i pihak yang telRh 

memasan.gnya. 

9. Kontraktor wajib mempelajari clan memahami undang­

undang, peraturan-peraturan um um maupun 

suplemennya, persyaratan yang berstandart lnternasional, 

persyaratan yang dikeluarkan produsen, dokumen . 

pelelangan, serta segala petunjuk tertulis yang dikeluarkan. 

10. Kontraktor dapat meminta penjelasan kepada direksi 

lapangan/peng\vas, perencana atau pihak lain yang 

ditunjuk bila mana menurut pendapatnya ada bagim1-

bagian clokumen pelelangan, gambar-gambar atau hal-hal 

lain yru1g kurang jelas. 
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Berikut i.ni akan diterangkan orang-orang yang terlibat langsung 

dari badan pelaksana lapangan di dalrun proyek pelaksanaan 

pekerjaan gedung Akademi Pariwisata. 

1. Manager Proyek 

Manager Proyek berfungsi sebagai pembantu kepala cabang 

dalam mengelola proyek sedemikian rupa sehingga tercapai 

tujuan proyek, yaitu penyelesaian proyek pad.a waktunya 

dengan kualitas yang memenuhi persyaratan dan 

memberi.kan keuntungan yang baik bagi perusahaan. 

Tu gas-tu gas 

a. Mempelajari dengan seksama, menilai da.11. bila perlu 

mengajukan usul-usul perubal1.an kepada kepala cabang 

terhadap buku petunjuk pelaksanaan/juklak proyek yang 

di tanda tangani kemudi.an melaksanakan proyek sesuai 

dengan pedomannya yai.tu juklak proyek tersebut. 

b. Mengelola tugas-tugas perencanaan tek:nis, pengendalian .. 
operas1 serta pengawasan mutu clan keselamatan kerja 

proyek 

c. Mengelola tugas-tugas pembelian material yang 

di.perlukan proyek, pergudangan clan peralatan yang 

di.perlukan proyek sesuai dengan spesifikasinya clan RAAP 

yang ditentukan. 

d. Mengelola pelaksanaan pekerjaan fisik secara efesien 

sesuai dengan RAAP yang ditentukan 

e. Mengelola administrasi proyek (pembukuan, keuangan 

dan umum) sesuai dengan ketentuan yang ada. 

f. Membuat laporan yang ditentukan dan laporan yang 

berhubungan dengan tugasnya. 
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g. Penyelesaian masalah dengan memberi tugas/kerja 

maupun pihak lain, termasuk kontrak-kontrak, SPK, 

berita acara, maupun tagihan-tagihan. 

h. Mengatur hubungan antru·a bawalIBn dengan pihak luru·. 

Wewenang. 

a. Menentukan harga satuan bahan, upah, alat, sub 

kontraktor maupun biaya langsung 

b. Menunjuk sub kontraktor sampai batas nilai tertentu 

c. Mensyahkan bukti pembayaran 

d. Berhubungan dengan pihak luru· perusahaan dalam 

rangka pelaksanaan tugasnya 

Tangguang Jawab 

a. Tercapa:inya tujuru1 proyek yaitu proyek telah 

dilaksanakan pada waktunya dengan mutu sesuai dengan 

persyaratan dan memberikan keuntungan optimal pada 

perusahaan serta tidak melampaui RAAP yang sah. 

b. Semua biaya menyimpang dari RAAP mendapat ijin yang 

berwen.ang. . 

c. Pelaksanaru1 proyek tidak bertentangan dengan peraturan 

yang berlaku 

2. Kepala urusan teknik 

Kepala urusan proyek berfungsi sebagai pembantu menager 

proyek dalam melaksanakan perencanaan yang diperlukan 

oleh proyek dan mengadministrasikan kontrak. 

'l'ugas-tugas 

a. Mengelola tugas-tugas perencru1aan teknis dan material. 

b. Mengelola tugas-tugas perencanaru1 biaya administrasi 

kontrak. 

c. Mengelola tugas-tugas perencanaan metode pelaksanaan . 

...... iiiiiiiii;;;;::=:=========================================---1m111Dm .. mnm•n 
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d. Menandatangani semua dokumen yang berhubungan 

dengan unitnya, dengan paraf 
. . 

masmg-masm.g sub 

urusannya. 

e. Melakukan tugas-tugas lain yang diperintahkan manager 

proyek. 

f. Memberikan informasi kepada unit-unit yang 

memerlukan. 

g. Membuat laporan yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

dan laporan lain yang berhubungan dengan tugasnya. 

Wewena.ng 

Mengadakan hubungan dengan unit lain untuk mendapat · 

informasi yang hubunga.n dengan pihak h.iaT dalam rangka 

menjalankan. tugasnya. 

Tanggung Jaw ab. 

Bertanggung jawab langsung kepada Manager Proyek 

3. Manager Operasi Langsung 

Manager Operasi Lapangan berfungsi sebagai pembantu 

Man.ager Proyek dalam pengelola operasi fi.sik pelaksanaan 

proyek dapat tercapai, antara lain : tepat waktu, mutu, clan 

memberikan keuntungan yang optimal bagi perusahaan. 

Tugas-tugas 

a. Mempelajari1 menganalisa dan melal<sanakan analisa 

dengan pendekatan Value Engineering Analysis terhadap 

perencanaan yang diterima dari KUT. 

b. Mengadakan pengecekan tran.saksi pelaksanaan proyek. 

Mengkomplikasikan dan membandingkan dengan rencana 

semula 
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c. Mengerahkan jobliat-jobliat kepada kepala pelaksana 

untuk dilaksanakan dalam. bentukjob order. 

d. Menolak transaksi yang tidak sesuai dengan rencana 

e. Melakukan pengawasan mutu pelaksanaan peke1jaan 

dengan rencana semula. 

f. Menghentikan pelaksanaan pekerjaan yang tidak 

memenuhi standart mutu yang ditetapkan. 

g. Mengelola kegiatan operas1 lapangm1 berdasarkfill 

rencana yang telah disyahkan. 

h. Membuat laporan yang telah ditetapkan perusahaan dan 

laporan lain yang berhubungan. dengan. tugasnya. 

i. Menyesuaikan masalah teknis denga..I1 drreksi lapa..I1gan. 

J. Meneliti dan mensyahkan tagihan-tagihan. man.dor dan. 

sub kontraktor yang berhubungan dengan volume fisik 

lapangan clan harga satuan. 

k. Menunjuk sub kontraktor dengan persetujuan manager 

F~~. • 

Wewen.Bn.g 

Mengadakan hubungan langsui1g dengan unit lain untuk 

mendapat informasi yang berkaitan dengan. tugasnya. 

Tanggung Jaw ab 

Bertanggungjawab langsung kepada koord:inator proyek. 

4. Kepala Pelaksana 

Kepala pelaksana berfungsi: 

a. Mempelajari, menganalisa, dan melaksanakan evaluasi 

melalui pendekatan value engineering a..I1alysis terhadap 

perenca..I1aan ya..I1g diterima da..I·i KUT, a..I1.ta..I·a lain : metode 
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pelaksana, target penggunaan, alat, tenaga, biaya dan 

shop drawing. 

b. Membuat job order atas dasar jobliat yang diterima dtffi 

MOL untuk dilaksanakan ol~h pelaksana lengkap dengan 

nnc1an perencanaan yang d.iperlukan bagi tenaga keija 

terse but. 

c. Memimpin dan mengawasi kegiatan pelaksanaan 

pekerjaan d.ilapangan sesuai dengan semula 

d. Melakukan pengecekan terhadap pengukuran prestasi 

mandor, sub kontraktor, tenaga kerja harian clan 

sebagainya. 

e. Membuat laporan yang d.itetapkan oleh perusahaan. 

f. Membuat SPK ke m.andor dengan. persetujuan MOL 

g. Menyiapkan laporan yang diperintahkan MOL 

h. Membuat SPP, BPB, bon penerimaan dari mandor 

Wewenang .. 
Mengadakan hubungan langsung dengan unit lain demi 

kelancaTan tugasnya, juga menjaga hubungan yang harmonis 

dengan pihak ketiga. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



IJ 

BAB III 

PERSYARATAN BAHAN YANG DIPAKAI DI LAPANGAN 

III. 1. Umum 

Pada umumnya material yang dipakai untuk konstruksi 

banguan seperti ini adalah agregat kasar, agregat halus, semen, au-, 

kayu, besi tulangan, clan lain sebagainya. 

Untuk tidak menyimpang dari persyaratan yang direncanakan 

pada konstruksi sebagai dasar umumnya kami kutif dari keterangan­

keterangan dan pengetahuan yang berkaitan dengan material 

bagunan dalam konstruksi.ini. 

Bila perlu pengm.vasan bangunan . dapat rnemerintahkan agar 

diadakan pemeriksaan pada bahan. atau pada campu.ran bahan­

bahan yang dipakai dalam pelaksanaan konstruksi beton bertulang, 

untuk menguji apakah syarat mutu terpenuhi. 

Disamping rencana dan syai·at-syarat ketja, maka syarat-syarat .. 
umum yang berhubungan dengan bidang bangunan di Indonesia 

maupun ketentuan-ketentuan khusus lailn1ya yang pada dasarnya 

mempunyai nilai dan arti teknik dan standart ym1g harus menjadi 

praturan hubungan dan pelaksanaan pemborong harus rnemtaati 

dengan baik. 

Peraturan-peraturan itu adalah sebagai berikut: 

a. Peraturan umum untuk pemeriksaan bahan-bahai1 (PUB BNI 3 

1976, NI - 3/ 1963 dan PUBB 1969) 

b. Peraturan Beton Indonesia (PBI NI - 2 / 1971) 

c. Peraturan Muatan Indonesia (PNI NI - 18/ 1971) 

d. Peraturan Pembelian Indonesia Untuk Guling (PPIUG ·- 83) 

e. Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia (PKKI RI - 6/ 196_}~-;f'">;.:-' 

f. Peraiurfill Umum Instalasi Listrik (PUIL NI- 6 / 1972)£_1~~ ~~}, 
} -~ f -~~~ • ~~1!\ 
~ =-)1 /~~\f·\S~- - ,~ 

"··/ .. X'iX ... ..?...::~ 
>f, i'; \--·~~·~ "~ .. _,..· -;~~??' . 141/ 
. ··, X(_r- - ~/ 
· . . It. '!·· ... :..- - . ~-/,. 
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g. Peraturan. Semen Portland (PSPI NI - 8/ 1972) 

h. Peraturan Pengecekan. (NI - 12) 

i. Peraturan Perusahaan Air Minum (PAM) 

J. Peraturan-eraturan Daerah a.tau Peraturan - Peraturan yang 

belaku di Indonesia. 

Ill. 2. Bahan-bahan yang Di Pakai 

m. 2. 1. Agregat Halus (Pasir) 

Agregat yang dipakai dalam proyek ini han1s memenuhi 

persyaxatan-persyaratan termasuk diantaranya agregat yang 

mempunyai kelebihan mutu material yang jauh lebih sedikit 

mengandung lumpur a.tau tanal1. Karena apabila agregat tersebut 

mengandung banyak lumpur akan. mempengmuhi terhadap daya 

ikatan beton. 

Agregat halus terdiri dari butiran-bituran yang tajam clan keras. 

But.iran-but.iran ini harus bersufat kekal artinya ti.dak pecah a.tau 

hancur oleh pengaruh cuaca, seperti. terik matahari dan hujan. .. 

Agregat halus tidak boleh mengm1dung lumpur lebih dari 5o/o 

(ditentukan terhadap keringnya) . Yang diartikan dengan lumpur 

adalah bagian yang dapat melalui ayakan 0,06:3 mm. Apabila kadLu 

lumpur melebihi 5o/omaka agregat halus tersebut dicuci a.tau di gant.i. 

Agregat halus tidak boleh mengandung bahan-bahan organik 

terlalu banyak, yang harus dibuktikan dengan percobaan v;_rarna 

(dengan larutan Na OH). Agregat hgalus yang tidak melalui pe1·cobaan 

ini dapat ' juga dipa.kai asal kekuatan tekm1an adukan agregat 

tersebut pada umur 7 sampai 28 hm·i tidak kurang daTi 95o/o dari 

kekuatm1 adukm"l yang sama tapi dicuci hingga bersih dengm1. air 

pada umur yang sama. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



15 

Adapun agregat halus dipakai harus memenuhi persyaratan 

yang tercantun1 dalam PBI - 71, yang terdiri dari hutiran-hutiran 

beraneka ragam dan apalJila ddiayak dengna susunan ayakan yang 

dicantumpan dalam pasal 3, 5 ayat ( 1), harus memenuhi syarat­

syaTat sebagai berikut : 

1. Sisa diatas ayakan 4,00 mm, harus minimum 2°/o dari berat. 

2. Sisa diatas ayakan 1,00 mm, harus minimum 100/o dari berat. 

3. Sisa diatas ayakan 0,25 mm, harus berkisar antara 800/o -

95% dari berat. 

Dalam hal ini maka agregat halus yang dipakai h.arus dapat 

memenuhi persyaratan-persyaratan diatas clan unutk pemeriksaan 

dilapangan dapat dilakukan dengan mem bandingkan dari 

pengalaman-pengalaman antara lain : 

1. Berbutir ta.jam clan keras, dapat dicoba dengan menggesek 

pasir diatas telapak tangan 

2 . Bersih dan tidak mengandung lumpur, dapat dico ba dengan 

menggenangi agregat dengan air bersih, apabila agregatnya 

bagus maka pada agregat tersebut tidak terdapat kotoran­

kotoran. 

III. 2. 2 . Agregat Kasar (Kerikil atau Batu Pecall) 

Agregat kasar adalah untuk pengisi betonyang b erupa kerikil 

sebagai hasil desintegrasi alami dari batuan-batuan at.aupun berupa 

batuan pecah yang diperoleh dari pecahan batu . Pada umumy yang 

dimaksudkan dengan agregat kasar adalah agregat dengna besar 

hu tir le 1Jih dari 5, 00 mm. 

Agregat kasar yang dipergunakan h.arus memenulri persyaratan­

persyaratan yang sesuai dengan PBI - 71 sebagai h erikut: 
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l. Agregat kasar terdiri dari butiran-butiran tajam <lan keras 

ataupun tidak berpori. Agregat kasru: yang mengandung butinu1-

butiran pipih hanya dapat dipakai, apabila jumlah butiran 

tersebut tidak melampaui 200/o dari berat agregat seluruhnya. 

Butiran-butiran agregat kasar harus bersifat kekal, artinya tidak 

pecah ataupun hancur oleh penga111h cuaca, seperti terik 

matah.ari dan hujan. 

2. Agregat kasar tidak boleh mengandung lebih dari l~/o lumpur 

(ditentukan terhadap berat kering). Yang diartikan dengan lnmpur 

adalah bagian-bagia:n yang dapat melalui ayakan 0,063 mm. 

Apabila kadar lumpur melam.paui 1°/o, agregat kasar tersebut 

harus dicuci atau diganti. 

3. Agregat kasaar tidak boleh mengandung zat-zat organik yang 

dapat merusak beton seperti zat-zat reaktif alkali. 

4. Kekerasan dari agergat kasar tersebut cliperiksa dengan bejana 

penguji dengan beban penguji 20 ton~ yang mana harus dipenuhi 

syarat-syarat sebagai berikut : • 

a. Ticlak terjadi pembubukan sampai fraksi 9,5 s/ d 19 mm leb:i11 

dal"i 24°/o dari berat. 

b. Tidal.::: terjadi pembubukan srunpai fraksi 19 s/ cl 30 mm lebih 

dari 22°.ro dari berat . 

Ataupun dengan mesin pengaus Los Angeles yang mana tidak 

boleh terjacli kehilangan berat dru·i 500/o 

5. Agregat kasar harus terdiri dari hutiran-hutiran yang beraneka 

ragam besarnya dan apabila diayak denga.11 susunan ayakan yang 

ditentukan. dalam pasal 3, 5 ayat ( 1), hru·us mernen.uhi syarat­

syru·at sebagai berikut : 

a. Sisa diatas ayaka:n 31,5 mm hru·us 00/o berat 
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b. Sisa diatas ayakan 4 ,00 mm harus berkisaT antara 9C)C% - 98°/o 

beratnya 

-c. Selisih antara s1sa-s1sa komulatif diatas 2 ayakan yang 

berurutan adalah maksimum 600/o dan minim.um 100/o dari 

beratnya. 

6. Berat butir agregat maksimum tidak boleh lebih d.ari pada 1/ 5 

jru·ak jarak terkecil ru1tara bidang-bidang samping da.ri cetakan, 

1/ 3 dari tebal plat atau 3/4 dari jarak bersih min.in1um diantara 

batang-batang atau bekas-bekas tulangan. Penyn_npangan dari 

batasan ahli cru·a-cara pengecoran beton adalah sedemikian rupa 

hingga menjc;unin tidak terjad.inya sarang- sarang kerikil. 

m. 2. 3. Ai.r 

Dalam hal ini untuk penggunaan an: dalam rnengaduk beton 

hru·us diselidiki terlebih dahulu pada proyek ini air yang diguna...1.can 

pada pengadukan beton dari PDAM T:irtanacli clan air dari sumur hor. 

Air yang digunakan pada pengadukan harus memenuhi syara.t­

syarat sebagai berikut : 

1. Air untuk pengadukan. beton tidak boleh mengandung min.yak, 

asam, alkali> garam-garaman dan bagan-bahan organik atau 

bahan-bahan lain yang dapat merusak tulangan. Dalarn hal 1111 

sebaiknya dipakai air bersih yang dapat diminum. 

2. Apabila terdapat keraguan mengenai air dianjurkan u.ntuk 

mengirim contoh air itu kelembaga pemeriksaan bahan-haha:n 

yang diakui, untuk diselidiki sampai seherapa jauh air itu 

mengandung zat-zat yru1g dapat merusak heton dan besi tu.langan. 

3. Apabila pemeriksaan contoh air seperti tersebut diatas ticlak dapat 

dilakukan maka apabi1a ada keraguan mengenai air haTus 

diadakan percobaan perbandingru1 antara kekuatan mortal semen 
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dan pasir dengan mernakai air t er sehut a.tau mem a kai a ir su ling . 

Afr terse but dianggap dapat dipakai, bi.la k eku atu n tek cu1 ru or tul 

dengan memakai air itu pada umuT 7 - 28 h ari p aling sedikit 

adalah 900/o daTi kekuatan tekan mortal dengan mem ak ai a ir 

suling pada umur yang sama. 

4. Jumlah air yang dipakai untuk membuat adukan b eton dapat 

ditentukan dengan menentukan ukLu-an isi a tau ukuran b erat 

yang harus dilakukan dengan setepat-tepatnya. 

fil. 2. 4-. Semen 

Semen adalal1 satu bahan hangu.nan yang dipergunakan sebagai 

bahan. pengikat di dalam. adukan heton, pe1nakaian semen h arus 

diperhatikan sesuai dengan banyak:nya pemakaian semen yang 

diproduksi dari berbagai merek dagang, karena kualitas clan 

mutunya berbeda. 

Untuk konstruksi beton bertulang pada umumnya dapat dipakai 

jenis-jenis semen yang mempunyai ketentuan clan sya rat-syarat yang 

clitentukan PBI - 71, seperti semen portland, senien alumina, semen 

taha11 sulfat, clan lain-lain. Dalam hal ini pelaksana diharuskan 

untuk meminta pertimbangan-pertimhangan clari lemha ga 

pemeriksaan bahan-bahan yang diakui. 

Pada waktu pemakaian semen dalam aclukan h a:ruslab_ b en ar -

benar diperhatikan agar jangan sanpai p ek erj a rn engn rangi 

campuran yang telah ditentukan, karena bila dikuran gi m aka da ya 

t ahan beton akan berkurang. Dalam proyek ini s em en yang dip akai 

adalal1 Semen Andalas dan Semen Padang yang t elal1 m endapat 

persetujuan dari pihak Kon.sultan clan Kontraktor 

Semen harus terhindar daTi gangguan cuaca, misaln.ya air 

hujan, tempat yang lembab. Karena apabila dibiai·kan b egitu saja 
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akan mengakibatkan semen cepat rusak. Pada proyek ini semen 

disimpan dalam sebuah gudang yang mamtt terlehih dt1hulu 

ta.nal111ya ditimbun untuk menghindari masuknya ruT kedalmn 

guda.ng. 

Sebaiknya semen diletakkan minimal 30 cm dari atas 

permukaan tanah clan jarak tumpukan ke tumpukan lainnya sekitar 

1 meter dan tinggi t1unpukan 2 meter. Penimbunan semen yang baru 

datang tidak boleh ditumpukkan dengan semen yan.g lama, karena 

merusak semen yang berada di bawahnya. Untuk menghindarkan hal 

yang demikim1, pemakaia.n semen hmi1s sesuai clengm1 pengiriman. 

Ill. 2. 5. Besi Tulangan. 

Pemakaian besi tulangan pada peroyek ini dipergunakan besi 

berpropil untuk pembangunan-pembangunan konst.ruksi. Pacla 

waktu pemakaian besi tulangan ini harus benar-benar diperiksa 

karena dapat menurunkan mutu besi tulangan) misah1.ya besi 

berkarat, maka daya rekat akan berkurang. Untuk itu dillindarkan 

penimbunan besi pada udara bebas yang berkepanjangan karena 

menyehabkan karat. Dalam. penimbunan besi tulai1.gm1. yang berbecla 

harus dipisahkan dan diberi tanda untuk membedakan lebih jelas 

dan terperinci lagi. 

Besi tulangan yang mas:ih meragukan harus diperilrna di 

lembaga pemeriksaan bahan-bahan yang diakLli) lembaga tersebut 

selanjutnya akan memberikan pertimbangan-pertimbangan dan 

petunjuk-petunjuk <la.lam penggunaan je11is besi tersebut. Yang 

dimaksud dengan batang berprofil adalah batang tTismatis yang 

permukaannya diheri rusuk-rusuk yai1g terpasa:ng tegak lurus atau 

miring terhadap sumbu batang dengan jarak antara rusuk-rusuk 

tidak lebih dari 0,7 kali diameter pengenalnya. 
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Semua besi tulangan harus mempunyai mutu sebagai berikut: 

U 24 untuk if = <ft 12 

U 39 untuk ,p = vi 13 

m. 2. 6. BatuBata 

20 

Batu bata yang dipakai dari proyek ini adalah bat u bata yang 

mempunyai persyaratan yang baik clan termasuk k elas nomor satu, 

padat, keras clan matang pembakai-annya. 

Adapun pemakaitm batu bata ini yang sudali disesuaiktm 

dengan ketentuan RitJIA - NI. 10 yang mana mempunyai ujung persegi 

dengan ukuran 5 X 11 X 23 cm. 

m. 2 . 7. Kayu. 

Sebagaimana dalam peraturan No. 5 tal1un 1965, bahwa kayu 

hai-us memenuhi peraturru1-peraturru1 seperti halnya pen1ak:aian 

kayu harus bebas dari cacat, lurus clan cukup kering. .. 

Dalam proyek ini, kayu yru1g dipergunakan pada umumnya kayu 

yang dipakai di daerah Sumatera Utara dan kayu t er sebut 

berkuaJitas tinggi 

Adapun jenis-jenis kayu yang dipakai adalah : 

1. Kayu laut untuk menyokong bekisting. 

2. Kayu damar laut 

3. Kayu mahoni. 

m. 2. 8. Bahan-bahan Tamabalum 

Adapun bahan tambahan untuk proyek uu adalah untuk 

memperlancar jalannya pekerjaan saja. Seperti halnya pemakaian 

minyak silinder yang gunanya untuk memudahkan pembukaan, 

pelepasan bakisting apabila beton sudah kering. 
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IV.1 UMUM 

BABIV 

PELAKSANAAN DILAPANGAN 

Di dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan serta jalannya pekerjaan 

didasarkan atas penglihatan selama mengikuti proses kerja peraktek. 

Sebelum penyusun turun kelapangan pada proyek Pembangunan Gedung 

Akademi Parawisata, sebagian pekerjaannya sudah selesai dilaksanakan. Sedangkan 

pekerjaan yang penyusun ikuti adalah pekerjaan yang dilaksanakan pada 

pembangunan pada lantai Il. 

Pelaksanaan pekerjaan yang dapat penyusun ikuti di dalam kerja peraktek ini 

adalah: 
.. 

- Dalam pekerjaan pembuatan bekesting atau cetakan pada lantai l1 

- Pelaksanaan pekerjaan pernbuatan dan pemasangan pernbesian 

- Dan pekerjaan pengecoran pada plat lantai II 

Sebelum pe1aksanaan pekerjaan tersebut, terlebih dahulu jerns-Jenis 

peralatannya disediakan dan dekat dengan pelaksanaannya. 

Jenis peralatan yang di pakai/ dipergunakan di dalam pelaksanaan p~kerjaan 

itu, yaitu: 

21 
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1. Vibrator 

yaitu alat yang dipergunakan untuk menggetarkan beton sewaktu 

dilaksanakan pengecoran agar didapat hasil yang lebih baik dan 

memuaskan. 

2. Behel 

Yaitu alat-alat yang digunakan untuk membengkokan besi tulangan. 

\ 

' \ 
"\ 

" ' ' , ,,. 

/ 
/ 

/ 
/ 

/ 
/ 

,, 
/ 

/ 

.. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



23 

--· 

VlB RATOR 

.. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



24 

3. Gunting Baja 

Alat ini digunakan sebagai memotong besi tulangan yang diameter lebih 

dari 20 mm. 

4. Peralatan pembantu 

Untuk memperlancar pelaksanaan di lapangan, alat-alat pembantu yang di 

pergunakan adalah: 

Kereta sarong dan peralatan kayu. 

IV.2 PEKERJAAN DILAPANGAN 

IV.2.1 Pekerjaan Bekesting 

Didalam pemasangan plat lantai II terlebih dahulu pemasangan bekesting 

kemuduan ·· di lak'Ukan pengikat batu tahu untuk penahan jarak, antara tulangan 

dengan bekesting. Bekesting kolom dibuat dengan ukuran kolom yangt di sesuail<an 

dengan garnbar kerja. Bekesting terdiri dari kayu lapis berukuran 9" yang disusun 

secara persatuan bidang sisi. 

Kemudian bekesting disetel vertikal dari segala arah dan dikunci secara kait 

mengkait dengan skor kayu berukuran 2 x 3 inchi, untuk perancah dipakai kayu laut 

berdiameter 4" dan perancah besi (scafolding), untuk balok perancah yang digunakn 

kayu meranti 2" x 3" x 16". 
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Tujuan dari pembuatan bekesting ini adalah untuk mendapatkan bentuk beton 

yang sesuai dengan gambar rencana. Dalam pekerjaan ini harus diusahakan dinding 

sebelah dalam rata dan licin. 

Pekerjaan pemasangan kayu, untuk balok dan penyokong agar 

pelaksanaannya dekat dengan pekerjaan. Setiap pemasangan, panjang dan lebar 

ukurannya agar sesuai dengan syarat dalam gambar rencana. Setelah selesai 

pemasangannya maka seluruh permukaannya di ·taburi dengan oli , gunanya untuk 

memudahkan pembongkaran mal dan agar hasilnya baik. 

Dalam pelaksanaan pemasangan bekesting dan scafolding dibutuhkan tenga 

kerja setiap harinya sebanyak 12 orang, yang terdiri dari: 

- Mandor 

- Pekerja 

- Tukang 

- Pembantu Tukang 

l Orang 

6 Orang 

3 Orang 

2 Orang 

IV .2.2 Pekerjaan Balok dan Plat Lantai II 

.. 

Dalam pekerjaan balok dan plat lantai dilakukan sekaligus dengan 

pemasangan bekesting dan perancah (scafolding). 
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Untuk 1antai bangunan ini memakai bahan atau rnatcria1 bcton bcrtulang 

dengan panjang 42 m dan 1ebar 24 m. Pada 1antai dipasang tegel dengan ukuran 30 x 

30cm. 

IV.2.3 Pekerjaan Pembesian 

Pekerjaan pembesian yang digunakan untuk tulangan pada lantai beton 

adalah besi beton potongan polos dengan diameter 1 o mm. Untuk pelaksanaan 

pemasangan, pemotongan sebelumnya harus sudah disediakan didekat lokasi yang 

berdekatan dengan pelaksanaan pekerjaan (bangunan), sedangakan ukuran dan 

panJangnya harus sesuai dengan gambar rencananya. Untuk memudahkan 

pelaksanaan pekerjaan. Didalam membentuk besi tulangan di1akukan dengan 

menggunakan alat-alat sederhana dan jenis alat-alat tersebut dapat kita lihat pada 

penyediaan alat-alat (Gambar 1.1). .. 
Setelah selesai pemotongan dan mencetak besi tulangan, maka besi tulangan 

langsung di bawah ketempat pelaksanaan pekerjaan, dan menempatkan besi tulangan 

pada tempat yang akan dipasang. Perlu kita ketahui sebelum pemasangan besi 

tulangan pekerja terlebih dahulu memasang batu bata sebagai pengganjal antara 

bekesting dengan besi tulangan dan j uga berfungsi sebagai selimut beton. 
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Dalam mengerjakan pekerjaan pembesian plat \antai \1 , mu1ai dari 

pemotongan, pembengkokan dan pemotongan besi membutuhkan tenaga kerja setiap 

harinya sebanyak 10 orang, yang terdiri dari: 

- Mandor = l Orang 

- Tukang = 3 Orang 

- Pekerja = 4 Orang 

- Pembatu tukang = 2 Orang 

IV.2.4 Pekerjaan Pengecoran 

Sebelum p~kerjaan pengecoran balok dan plat lantai 11 terlebih dahulu, 

bahagian sebelah dalam dibersihkan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak dinginkan. 

Dalam pekerjaan pengecoran sebagai bahan atau material untuk pengecoran ini 

adalah semen, pasir, krikil dan air. Dan perlu kita ketahui juga sebelum pengecoran 

dimulai terlebih dahulu kita pasang katrol (penggerek) gunanya untuk mengangkat 

hasil adukan dari molen mobil dan diangkut keatas lalu dimasukkan keda1am beku 

(alat pendorong) dan diletakkan pada tempat yang terjauh . 

Pengecoran dilakukan pada titik terjauh dari tempat penenmaan adukan 

beton. Hal ini dilakukan menjaga supaya pekerjaan tidak akan mengganggu akibat 

kereta sorong dan orang pekerja yang berada diatas. Setelah adonan dimasukkan atau 
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dituang kelantai pekerjaan, kemudiaan adonan tersebut dirojok dan digeterkan 

dengan alat vibrator, gunanya untuk mendapatkan kepadatan yang dinginkan. 

Pengecoran plat lanatai 11 ini sangat berpengaruh kepada faktor cuaca. 

Apabila cuaca kurang baik dan mendung serta hujan maka hasil pengecoran tersebut 

tidak baik serta berpengaruh kepada kekuatan plat lantai tersebut. 

Pekerjaan pengecoran plat lantai ini sebagai pengaduk semen dipakai molen 

mobil yang telah ditentukan, dimana digunakan mutu Beton K300 dan kapasitas 

molen mobil Gm3 . Pelaksanaan pekerjaan ii dibutuhkan tenaga kerja sebanyak: 

- Mandor 1 Orang 

- Tukang " Orang .J 

- Pekerja 7 Orang 

- Operator Molen Mobil = 1 Orang 

.. 
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BABV 

PERHlTUNGAN PLAT 

V.I PERHITUNGAN PLAT LANTAI II 

i- - -~~-ox-iC-- --·; 
I I 

I I 

I I 
130 x:50 3:_1 x st~ 
I 
I I 

I 30><5C I, 
L-----------.l ~ 

/ 

GBRAl 

Mencari L teoritis plat : 

L = L plat + 'Ii lL balok 

.. 
Lx = 350 + 15 + 15 = 380 cm = 3800 mm 

Ly = 500 + 15 + 15 = 530cm = 5300mm 

Ly I Lx = 3800 I 5300 = 1,395 

Tebal plat: 

Dengan fy = 240 Mpa, fc = 300 Mpa, L min = 3800 mm 

Maka h min = 1 I 37 x 3800 = 10,27 cm 

Diambil tebal plat 12 cm 

Beban - beban : 

WD: Berat plat = 0,12 x 2,4 = 2,88 kN I m2 

29 
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Berat penutup lantai = 0,5 kN I m2 

TOTAL = '3 38 Kn I m2 

' 

WL (beban hidup) = 2,5 kN I m 

WU = l ,2 WD + 1,6 WD 

= 1,2 (3,38) + 1,6 (2 ,5) = 8,056 Kn I m2 

Menghitung momen : 

Dengan Ly I Lx = 1,395, maka didapat: 

Lx = 47 tx = 88 

Ly = 23 ty= 74 

Momen lapangan ; 

Arah x : MLx = 0,001 x 8,056 x (3 ,8)2 x 47 

Araby : Mly = 0,001 x 8,056 x (5,3) 2 x 23 

Momenjepit 

Arah x : Mtx = 0,001 x 8,056 x ( 3,8) 2 x 88 

Arah y : Mty = 0,001 x 8,056 x (5 ,3) 2 x 74 

Penulangan : 

30 

= 5,467 kNm 

= 5,205 kNm 

= 10,237 kNm 

= 16,746 kNm 

Digunakan tulangan arah swnbu x dan sum buy ~ 10, karena lantai tidak berhubungan 

langsung dengan cuaca, maka selimut beton (p) = 20 mm 
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\ 

~- .L h:=f2Qfi\ ~ 
~x ~ 
.j 

0 Q Q Q(') v Q Q 0 
~ 

Gbr 

Sehingga : dy = h - p x - 1/2 y 

= 120 - 20-10-5 = 85mm 

dx = h- p- 1/2 y 

= 120 - 20 - 5 = 95mm 

Momen Japangan: 

Arah x : MLx = 5,467 kNm 

Mu = 5,467 
) 

= 605,762 kN I m- .. 
( bdx )2 (0 ,095)2 

dari tabel didapat : p = 0,0025 , p min = 0 ,0025, p max = 0,0484 

Maka Astx = p minx bx d x (10)
6 

= 0,0025 x 1 x 0,095 x (10)6 
= 237,5 mm

2 

Arah y Mly = 5,0205 kNm 

Mu = 5,205 = 720,415 

(bdy)2 (0 ,085)2 

dari tabel didapat : p = 0,0031 ( diinterpolasi ) 
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maka Asly = 0,0031x1x0,085 x (10)6 = 212,5 rnm2 

Momen jepit : 

Arah x : Mtx = 10,237 kNm 

Mu = 10 237 
(bdx)2 (0,095)2 

2 = l 134 ,3 kN I m 

Dari tabel didapat : p = 0,0045 ( diinterpolasi ) 

Maka Astx = 0,0045 x 1x0,095 x (10)6 = 427,5 mm2 

Arah y : Mty = 16,746 

Mu = 16,746 = 2317,8kN / m2 

(bdy)2 (0,085 )2 

didapat p = 0,0097 ( interpolasi ) 

maka Asty = 0,0097 x 1 x 0,085 ( 10)6 = 824,5 

Pilih Tulangan : 

Aslx = 237,5 mm 2 __.... 
~ lO 250 = 3414 mm 

As1y = 212,5 mm2 
~ ~ 10 250 = 314 mm 

Astx = 427,5 mm2 ----... ~ 10 250 = 449mm 

Asty = 824,5 mm2 ----... ~ 10 75 = 1047 mm 
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Mencari L teoritis plat : 

L = L plat + 1/ 2 L balok 

--------- ----1 
I 30 x !>O 
I I 
I I 
I I 
13' X S'O 30 X'SDt 

I I 
I I 
1 ~ a;o J !-------- -----·-

~ 

Gbr A2 

Lx = 350 + 15 + 15 = 380 cm = 3800 mm 

Ly= 500 + 15 + 15 = 530 cm= 5300 mm 

Ly I Lx = 3800 I 5300 = 1,395 

Tebal plat : 

Dengan fy = 240 Mpa, fc = 300 Mpa, L min = 3800 mm 

Maka h min = 1 I 37 x 3800 = 10,27 cm 

Diambil tebal plat 12 cm 

Behan - beban : 

WD: Berat plat = 0,12 x 2,4 = 2,88 kN I m2 

Bernt penutup lantai = 0 5 kN / m2 

' 

TOTAL = 3,38Kn / m2 

WL (beban hidup) = 2,5 kN I m 

WU = l ,2 WD + 1,6 WD 
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1,2 {3,38) + 1,6 (2,5) = 8,056 Kn I m 2 

Menghitung momen : 

Dengan Ly I Lx = 1,395, rnaka didapat : 

Lx = 42 tx = 72 

Ly = 18 ty = 55 

Momen lapangan ; 

Arah x : MLx = 0,001 x 8,056 x (3 ,8)2 x 42 = 4,886 kNm 

Arah y : Mly = 0,001 x 8,056 x (5,3) 2 x 18 = 4,073 kNm 

Momenjepit 

Arah x : Mtx = 0,001 x 8,056 x ( 3,8) 2 x 72 = 8,376 k.Nm 

Arah y : Mty = 0,001x8,056 x (5,3) 2 x 55 = 12,446 kNrn 

Penulangan : 

34 

Digunakan tulangan arah sumbu x dan sumbu y $ 10, karena lantai tidak 

berhubungan langsung dengan cuaca, maka selimut beton (p) = 20 mm 

Gbr 
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Sehingga : dy 

= 120 - 20 - 10 - 5 = 85 mm 

dx = h - p - 1
/2 y 

= 120-20 - 5 = 95mm 

· .. " 
Momen lapangan: 

Arah x : MLx = 4,886 kNm 

Mu = 4,886 = 541,385 kN I m2 

( bdx )2 (0,095)2 

dari tabel didapat : p = 0,0023 , p min= 0,0025, p max = 0,0484 

Maka Aslx = p minx bx d x (10)6 

= 0,0025 x 1x0,095 x (10)6 
= 237,5 mm2 

Arah y : Mly = 5,0205 kNm 

Mu = 4_,073 

(bdy)2 (0,085)2 

= 563_,737 kN I m2 

dari tabel didapat : p = 0,0024 ( diinterpolasi ) 

maka Asly = 0,003 l x l x 0,085 x (10)6 = 212,5 mm2 

Momen jepit : 

Arah x: Mtx = 8,376 kNm 

Mu 
(bdx)2 

8,376 

(0,095)2 

= 928,09 kN I rn2 
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Dari tabel didapat : p = 0,0039 ( diinterpolasi ) 

Maka Astx = 0,0039 x 1x0,095 x (10)6 
= 370,5 mm2 

Araby : Mty = 12,446 kNm 

Mu = 12,446 = 1722,63 kN I m2 

(bdy)2 (0,085)2 

didapat p = 0,0074 ( interpolasi) 

maka Asty = 0,0074 x 1 x 0,085 (10)6 
= 629 mrn2 

Pilih Tulangan : 

Aslx = 237,5 mrn2 f 10 250 = 314 mm 

Asly = 212,5 mm2 ~ 10 250 = 314 mm 

Astx = 370,5 mm2 f 10 200 = 393 mm 

Asty = 629 mm2 4' 10 125 = 628 mm 

36 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



Mencari L teoritis plat : 

L = L plat + Y2 L balok 

1----- ----· 
MXS-C : 

I . 
I 

!CxSoj 
I 
1 ~0X>D 
I 
I 

I 
I 

I I 
~ _ ~xS£_ __ J 

GbrB 

Lx= 300+ 15+ 15 =330cm=3300mm 

Ly = 350 + 15 + 15 = 380 cm = 3800 mm 

Ly I Lx = 3300 I 3800 = 1,152 

Tebal plat: 

IS' 

IS 

Dengan f y = 240 Mpa, fc = 300 Mpa, L min = 3300 mm 

Maka h min = 1 I 32 x 3300 = 10,3 cm 

Diambil tebal plat = I 2 cm 

Beban - beban : 

WD : Bernt plat = 0,12 x 2,4 = 2,88 kN I m2 

Berat penutup '1antai = 0 5 kN / m2 , 

TOTAL =3,38Kn / m2 

WL (beban hidup) = 2,5 kN I m 

WU = l,2 WO + l,6 WO 
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1,2 (3,38) + 1,6 (2 ,5) = 8,056 Kn I m2 

Menghitung momen : 

Dengan Ly I Lx = 1,152 maka didapat : 

Lx=41 

Ly=27 

Momen lapangan ; 

tx= 84 

ty = 74 

Arah x : MLx = 0,001 x 8,056 x (3,3)2 x 41 

Arah y : Mly = 0,001 x 8,056 x (3,8) 2 x 2 

Momen jepit: 

Arahx Mtx = 0,001 x8,056x(3,3) 2 x84 

Arah y Mty = 0,001 x 8,056 x (3 ,8) 2 x 74 

Penulangan : 

= 3,597 kNm 

= 3,141 kNm 

= 7,369 kNm 

= 8,608 kNm 

Digunakan tulangan arah sumbu x dan sumbu y <1> 10 , karena lantai tidak 

berhubungan langsung dengan cuaca, maka selimut beton (p ) = 20 mm 

Gbr 
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Sehingga : dy = h - p x - 1/ 2 y 

= 120 - 20 - I 0 - 5 

dx = h- p- 1
/ 2 y 

= 120 - 20 - 5 

Momen lapangan: 

Arah x : MLx =3,597 kNrn 

Mu_ 

( bdx )2 

= 3,597 

(0,095)2 

dari tabel didapat : p = 0,0017 , 

Maka Aslx = p minx bx d x (10)6 

= 85 mm 

= 95 mm 

= 398,56 kN I m2 

p min = 0,0025 , p max = 0,0484 

= 0,0025 x 1 x 0,095 x (10)6 = 237,5 mm2 

Arah y Mly = 3,141 kNm 

Mu = 3,141 = 434)4 kN I m2 

(bdy)2 (0,085)2 

dari tabel didapat : p = 0,0019 ( diinterpolasi ) 

maka Asly = 0,0025 x l x 0,085 x (10)6 = 212,5 mm2 

Mornen jepit : 

Arah x : Mtx = 7,369 kNm 

Mu = 7,369 =816,51 kN / m2 

(bdx)2 (0,095)2 
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Dari tabel didapat : p = 0,0035 ( diinterpolasi ) 

Maka Astx = 0,0035 x 1x0,095 x (10)6 = 332,5 mm2 

Arab y : Mty = 8,608 kNm 

Mu 8,608 = 1191,42 kN I m2 

(bdy )2 (0,085)2 

didapat p = 0,0051 ( interpolasi) 

maka Asty = 0,0051 x 1 x 0,085 (10)6 
= 433,5 mm2 

Pilih Tulangan : 

Aslx = 237;5 rnrn2 4> 10 250 = 341 mm 

Asly = 212,5 mm2 1 10 250 = 3L4mrn 

Astx = 332,5 mm2 4' l 0 225 = 349 mm 

? 
Asty = 433,5mm-

"' 10 
175 =449 mm 

.. 
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Mencari L teoritis plat : 

L = L plat+ Y2 L balok 

Lx = 300 + 15 + 15 = 330 cm = 3300 mm 

Ly = 450 + 15 + 15 = 480 cm = 4800 mm 

Ly I Lx = 3300 I 4800 = 1,455 

Tebal plat: .. 
Dengan fy. = 240 Mpa, fc = 300 Mpa, L min = 3300 mm 

Maka h min = l I 32 x 3300 = 10,3 cm 

Diambil tebal plat 12 cm 

Beban - beban : 

WD : Berat plat = 0, 12 x 2,4 = 2,88 kN I m2 

Berat penutup lantai = 0,5 kN I m2 

TOTAL =3,38Kn / m2 

WL (beban hid up) = 2,5 kN I m 

WU= 1,2 WO + 1,6 WO 
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1,2 (3,38) + I ,6 {2,5) = 8,056 Kn I m2 

Menghitung momen : 

Dengan Ly I Lx = 1,455, maka didapat: 

Lx= 50 

Ly= 18 

Momen lapangan ; 

tx = 80 

ty = 54 

Arah x : MLx = 0,001x8,056 x (3,3)2 x 50 

Arah y : Mly = 0,001 x 8,056 x (4,8) 2 x 18 

Momenjepit 

Arah x : Mtx = 0,001 x 8,056 x (3 ,3) 2 x 80 

Arah y : Mty = 0,001 x 8,056 x (4,8) 2 x 54 

Penulangan : 

= 4,386 kN m 

= 3,341 kNrn 

= 7,018 kNm 

= 10,023 kNm 

42 

Digunakan tulangan arah sum bu x dan sumbu y $ 10 , karena lantai tidak 

berhubungan langsung dengan cuaca, maka selimut beton (p ) = 20 mm 

d.x; 

Gbr 
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Sehingga dy = h - p x - 1/ 2 y 

= 120 - 20 - 10 - 5 = 85 mm 

dx=h- p- 1
/ 2 y 

= 120-20-5 =95mm 

Momenlapangan: 

Arah x : MLx =4,386lcNm 

Mu = 4,386 = 485,98 kN I m2 

( bdx )2 (0,095)2 

dari tabel didapat: p = 0,0021, p min= 0,0025, p max= 0,0484 

Maka Aslx = p minx bx d x (10)6 

= 0,0025 x 1x0,095 x (10)6 = 237,5 rnrn 2 

Arah y : Mly = 3,341 kNm 

Mu - 3,341 = 464,42 kN I m2 

(bdy)2 (0,085)2 

dari tabel didapat : p = 0,0020 

maka Asly = 0,0025 x 1x0,085 x (10)6 
= 212,5 mm2 

Momenjepit : 

Arah x: Mtx = 7,018 kN/m 

Mu = 7,018 = 777,617 kN / m2 

(bdx)2 (0,095)2 
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Dari tabel didapat : p = 0,0033 

Maka Astx = 0,0033 x 1x0,095 x (10)6 
= 313,5 mm2 

Arah y Mty = 0,023 kNm 

Mu = 10,023 = 1387,266 kN I m2 

(bdy)2 (0,085)2 

didapat p = 0,0060 

maka Asty = 0,0060 x 1 x 0,085 (10)6 = 510 mm2 

Pilih Tulangan 

Aslx = 237,5 mm2 

Asly = 21 2,5 mm2 

Astx = 312,5 mm2 

Asty = 510 mm2 

44 
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Mencari L teoritis plat : 

L = L plat + Y2 L balok 

Lx = 237,5 + 15 + 15 = 267,5 

Ly= 262,5 + 15 + 15 = 292,5 

Ly I Lx = 292,5 / 267,5 = 1,093 

Tebal plat : 

r---- -1 
I I 

I 
I I 
L - - -- --1 

Gbr F 

I!> 

Dengan fy = 240 Mpa, fc = 300 Mpa, L min = 3300 mm 

Maka h min = 1 / 37 x 267,5 = 7,23 cm 

Diambil tebal plat 12 cm 

Beban - beban :. 

WD: Berat plat = 0, 12 x 2,4 = 2,88 kN I m2 

Berat penutup lantai = 0 5 kN I rn2 , 

TOTAL ·' = 3,38 Kn I m2 

WL (beban hidup) = 2,5 kN I m 

WU = 1,2 WD + 1,6 WD 

45 
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1,2 (3 ,3 8) + 1,6 (2,5) = 8,056 Kn I m2 

Menghitung momen : 

Dengan Ly I Lx = 1,093 , maka didapat : 

Lx=34 tx = 63 

Ly = 22 ty= 54 

Momen lapangan ; 

Arah x : MLx = 0,001 x 8,056 x (2,675)2 x 34 = l,96 kNrn 

Arahy : Mly = 0,001x8,056 x (2,925) 2 x 22 = 1,516 kNm 

Momenjepit 

Arah x : Mtx = 0,00 l x 8,056 x (2,675) 2 x 63 = 3,632 kNm 

~ 

Arah y : Mty = 0,001 x 8,056 x (2,925)- x 54 = 3,722 kNm 

Penulangan : 

Digunakan tulangan arah sum bu x dan sumbu y q> 10 , karena lantai tidak 

berhubungan langsung dengan cuaca, maka selimut beton (p) = 20 mm 
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Sehingga : dy = h - p x - Y2 y 

= 120 - 20 - 10 - 5 

dx = h- p- Y2 y 

= 120-20-5 

Momen Japangan: 

Arah x : MLx = 1,96 kNm 

Mu 

( bdx )2 

= 1.96 

(0,095)2 

dari tabel didapat: p = 0,0009 , 

Maka Aslx = p min x·;.b x d x (1 Oi' 

= 85 mm 

= 95 mm 

= 217)75 kN / m2 

p min = 0,0025, p max = 0,0484 

= 0,0025 x 1x0,095 x (10)6 = 237,5 mm2 

Araby Mly = 1,516 kNm 

Mu 

(bdy)2 

= 1,516 

(0,085)2 

= 209,827 kN I m2 

dari tabel didapat : p = 0,0009 , p min = 0,0025 

maka Asly = 0,0025 x 1 x 0,085 x ( 10)6 = 212,5 mm2 

Momen jepit: 

Arah x : Mtx = 3,632 kNm 

Mu = 3.632 = 402.438 kN I m2 

(bdx)2 (0,095)2 
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Dari tabel didapat : p = 0,00 17 , p min = 0,0025 

Maka Astx = 0,0025 x 1 x 0,095 x (10)6 = 237,5 mm2 

Arah y Mty = 3,722 kNm 

Mu = 3,722 

(bdy)2 (0,085)2 

didapat p = 0,0022 

= 515 ,2 kN I m2 

maka Asty ~ 0,0025 x 1x0,085 (10)6 = 212,5 mm2 

Pilih Tulangan : 

Aslx = 237,5 mm2 ¢10 250 = 314 mm 

Asly = 212,5 mm2 
<!> 10 250 = 314 mm 

Astx = 237,5 mm2 cp 10 250 = 3 14 mm 

Asty = 2 12,5mm2 
<!> 10 250 = 314 mm 
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Mencari L teoritis plat : 

L = L plat + V2 L balok 

r-~-;~o -1 
I I 
I I 
I I 
l~XSO .bxS-01 

I I 

200 

GbrD 

j 

I 

15 

Lx = 300 + 15 + 15 = 330 cm = 3300 mm 

Ly = 600+15 + 15 = 630cm = 6300rnm 

Ly I Lx = 3300 I 6300 = 1,91 

Tebal plat: 

IS' 

600 

Dengan fy = 240 Mpa, fc = 300 Mpa, L min= 3300 mm 

Maka h min= 1I37 x 3300 = 10,3 cm 

Diambil tebal plat 12 cm 

Beban - beban : 

WD : Berat plat = 0, 12 x 2,4 = 2,88 kN I m2 

Berat penutup lantai = 0,5 kN I m2 

TOTAL = 3,38Kn / m2 
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WL ( beban hid up) = 2,5 kN I m 

WU = 1,2 WD + 1,6 WD 

= 1,2 (3,38) + 1,6 (2,5) = 8,056 Kn I m2 

Menghitung momen : 

Dengan Ly I Lx = 1,91 maka didapat : 

Lx= 58 tx = 82 

Ly= 17 ty = 53 

Momen lapangan ; 

Arah x : MLx = 0,001 x 8,056 x (3,3)2 x 58 = 5,09 kNm 

Arah y: Mly = 0,001 x 8,056 x (6,3) 2 x 17 
"' . - ' . = 5,435 kNm 

Mom en jepit 
.. 

Arah x Mtx = 0,00 l x 8,056 x (3,3) 2 x 82 = 7,194kNm 

Arah y Mty = 0,001 x 8,056 x (6)) 2 x 74 = 16,946 kNm 

Penulangan : 

Digunakan tulangan arah sumbu x dan sumbu y ~ 10 , karena lantai tidak 

berhubungan langsung dengan cuaca, maka selimut beton (p) = 20 mm 

~------.,_._-n1nmnnnnmniinnmmlllllllmllmR1ll1nmrnilmnnnnm1mii11111111 
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Sehingga : dy = h - p x - 1/2 y 

= 120 - 20 - 10 - 5 = 85mm 

dx = h - p - 1/2 y 

= 120 - 20-5 =95mm 

Momen 1apangan: 

Arah x : MLx = 5,09 kNm 

Mu = 5,09 = 563,989 kN I m 2 

( bdx )2 (0,095)2 .. 

darj tabel didapat : p = 0,0024 , p min = 0,0025, p max = 0,0484 

Maka Aslx = p minx bx d x (10)
6 

= 0,0025 x 1x0,095 x (10)6 
= 237,5 mm

2 

Arah y Mly = 5,435 kNm 

·, Mu = 5 435 , = 752,25 kN I m2 

(bdy)2 (0,085/ 

dari tabel didapat : p = 0,0032 ( diinterpolasi) 
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maka Asly = 0,0032 x 1 x 0,085 x (1 Of' = 272 rnm2 

Momen jepit : 

Arab x: Mtx = 7,194 kNm 

Mu = 7,194 = 797,119 kN I m2 

(bdx)2 (0,095)2 

Dari tabel didapat : p = 0,0034 ( diinterpolasi ) 

Maka Astx = 0,34 x 1 x 0,095 x (10)6 = 323 mm2 

Araby Mty ~ 16,946 kNm 

Mu 16,946 = 2345,5 kN I m2 

{bdy)2 (0,085)2 

didapat p = 0,0104 ( interpolasi) 

rnaka Asty = 0,0104 x 1 x 0,085 (10)6 
= 884 mm2 

Pilih Tulangan : 

Aslx = 237,5 mm2 ¢ 10 250 = 314 mm 

Asly = 272 mm2 ¢ 10 250 = 314 mm 

Astx = 323 mm2 ¢10 225 = 349mm 

Asty = 884 mm 2 
<P 1 o 75 = 1047 mm 
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GbrC 

Mencari L teoritis plat : 

L = L plat + 1
/2 L balok 

Lx = 187,5+15+15 =217,5cm=2175mm 

Ly= 500 + 15 + 15 = 530 cm = 5300 mm 

Ly I Lx = 2175 I 5300 = 2,436 

Tebal plat: 

Dengan fy = 240 Mpa, fc = 300 Mpa, L min = 2175 mm .. 
Maka h min= 1 / 37 x 2175 = 5,878 cm 

Diambil tebal plat 12 cm ( diseragamkan) 

Beban - btrban : 

WD : Berat plat = 0, I 2 x 2,4 = 2 88 kN I m2 
' . 

Berat penutup lantai = 0,5 kN I m2 

TOTAL =3,38Kn / m2 

WL (beban hidup) = 2,5 kN I rn 

WU= 1,2 WD+1,6 WD 

= 1,2 (3,38) + 1,6 (2,5) = 8,056 Kn I m
2 
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Menghitung momen : 

Dengan Ly I Lx = 2,436 , maka didapat : 

Lx = 79 tx = 83 

Ly = 16 ty = 51 

Momen lapangan ; 

Arah x : MLx = 0,001 x 8,056x(2,175 )
2 

x 79 = 3,011 kNm 

Arah y : Mly = 0,001 x 8,056 x (5,3) 
2 

x 16 = 3,621 kNm 

Mornen jepit 

Arab x Mtx = 0,001x8,056 x (2, 175) 
2 

x 83 = 3,163 kNm 

Arah y Mty = 0,001x8,056 x (5 ,3) 
2 

x 51 = ll ,541 kN m .. 

Penulangan : 

Digunakan tulangan arah sumbu x dan surnbu y $ 10 , karena lanta i tidak 

berhubungan langsung dengan cuaca, maka selimut beton (p ) = 20 mm 
I~ 

0 0 0 0 

Gbr 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



----;;;;;;;;;;;jj ...... ,'"".'. o:--iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiOiiOiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiioi---oiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii ___________ llilllllll ll ilJ llUUll lll l!lij 

·.; .. : ::~ . 

Sehingga : dy = h - p x - 1
/ 2 y 

= 120-20 - 10 - 5 = 85 mm 

. dx .= h - p - 1/2 y 

= 120-20-5 = 95 mm 

Momen lapangan: 

Arah x : MLx =3,011 kNm 

Mu = 3,011 = 333,63 kN I m2 

( bdx )2 (0,095)2 

dari tabel didapat : p = 0,0015 , p min = 0,0025 , p max = 0,0484 

Maka Aslx = p minx bx d x ( 10/' 

= 0,0025 x 1x0,095 x (10)6 
= 237,5 mm

2 

Arah y : Mly = 3,621 kNm 

Mu = 3,621 

(bdy)2 (0,085)2 

= 501,176 kN / rn2 

dari tabel didapat : p = 0,0021 ( diinterpolasi) 

maka Asly = 0,0025 x 1x0,085 x (10)
6 

= 212,5 mm
2 

Momen jepit : 

Arah x: Mtx = 3,163 kNm 

Mu = 3,163 = 350,471 kN I m2 

(bdx/ (0,095)2 

Dari tabel didapat: p = 0,0015 ( diinterpolasi ) 
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Maka Astx = 0,0035 x 1 x 0,095 x(l 0)6 = 332,5 m.m 2 

Arah y : Mty = l 1,541 kNm 

Mu 

(bdy)2 

11 ,541 = 1597,37 kN I m2 

(0,085)2 

didapat p = 0,0069 ( interpolasi) 

maka Asty = 0,0069 x 1 x 0,085 (10)6 = 586 5 mm2 

Pilih Tulangan : 

Aslx = 237,5 mm2 
$ 10 250 = 314 mm 

Asly = 212,5 mm2 
$10 250 = 314 mm 

Astx = 237,5 mm2 
$10 250 = 314 mm 

Asty = 586,5 mm 2 
Q> I 0 250 = 314 mm 

------------llllllUllllllllllllllllllllllllll lUJIJ 
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Mencari L teoritis plat : 

L = L plat + Y2 L balok 

// /( /< / / /////,( 
I - - ' - - .~-I 

I 
I 
I 
I 

IS 

Gbr G 

Lx = 200 + 15 + 15 = 230 cm = 2300 mm 

' Ly = 300 + l 5 + 15 = 330 cm = 3300 mm 

Ly I Lx = 3300 I 2300 = 1,031 

Tebal plat: 

Oengan fy = 240 Mpa, fc = 300 Mpa, L min = 3300 mm 

Maka h min = 1 I 37 x 3300 = 10,3 cm 

Diarnbil tebal plat 12 cm 

Beban - beban : 

WO : Bernt plat = 0, 12 x 2,4 = 2,88 kN I m2 

Bernt penutup lantai = 0,5 kN I rn 2 

TOTAL = 3,38 Kn I m2 
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WL (beban hidup) = 2,5 kN I m 

WU = 1,2WD + 1,6 WD 

= 1,2 (3,38) + 1,6 (2,5) = 8,056 Kn I m2 

Menghitung momen : 

Dengan Ly I Lx = 1,031 , maka didapat : 

Lx =28 tx = 60 

Ly =25\ ty = 54 

Momen lapangan ; 

Arah x : MLx = 0,001 x 8,056 x (2,3)2 x 28 

Arah y: Mly = 0,001 x 8,056 x (3,3) 2 x 25 

Morn en jep,it 

Arah x : Mtx = 0,001x8,056 x ( 2,3) 2 
x 60 

Arah y : Mty = 0,001 x 8,056 x (3,3) 2 
x 54 

Penulangan : 

= 1,193 kNm 

= 2,193 kNrn 

= 2,557 kNm 

= 4,737 , kNm 

58 

.. 

Digunakan tulangan arah sumbu x dan sumbu y ~ 10, karena lantai tidak 

berhubungan 1angsung dengan cuaca, maka selimut beton (p ) = 20 mm 
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Sehingga : _ dy = h - p x - 1
/ 2 y 

= 120 - 20 - 10 - 5 = 85mm 

dx = h- p- 1
/2 y 

= 120 - 20 - 5 = 95 mm 

Momen lapangan: 

Arab x : MLx = l,193 kNm 

Mu = l ,193 = 132,,188 kN I m2 

( bdx )2 (0,095 )2 

dari tabel didapat : p = 0,0005 , p min = 0,0025 , p max == 0,0484 

Maka Aslx = p minx bx d x (10)6 

= 0,0025 x l x 0,095 x (IOi' = 237,5 mm2 

Arab y Mly =2, 193 kNm 

Mu , = 2,193 

(bdy)2 (0,085 )2 

=330,53 kN I m2 

dari tabel didapat : p = 0,0014 ( diinterpolasi ) 

maka Asly = 0,0025 x 1 x 0,085 x ( 10)6 
= 212,5 mm

2 
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Momen jepit : 

Arah x: Mtx =2,557 kNm 

Mu = 2,557 = 283)24 kN I m2 

(bdx)2 (0,095/ 

Dari tabel didapat: p = 0,0013 ( diinterpolasi) 

Maka Astx = 0,0025 x l x 0,095 x (10f' =237,5 mm
2 

Arah y : Mty = 4,373 kNm 

Mu = 4,373 

(bdy )2 (0,085)2 

didapat p = 0,0028 ( interpolasi ) 

= 655,64 kN I m2 

maka Asty = 0_,0028 x 1 x 0,085 ( 10)6 = 238 mm
2 

Pilih Tulangari : 

Aslx = 237,5 mm2 ~ 10 250 = 314 mm 

Asly = 212,5 mm2 
~10 250 = 314 mm 

Astx = 237,5 mm
2 ~ 10 250 = 314 mm 

Asty = 238 mm2 
~ 10 250 = 314 mm 

! 11111111111 11 111' 1111 11 11 111111 11111 1111 1111 11 111111 11!! 1!!111111111 
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Mencari L teoritis plat : 

L = L plat + 1/2 lL balok 

Lx = 150 + 15 + 15 = 180 cm = 1800 mm 

Ly = 300 + 15 + 15 = 330 cm = 3300 mm 

Ly I Lx = 3300 I 1800 = 1,83 

Tebal plat : 

Dengan fy = 240 Mpa, fc = 300 Mpa, L min = 3300 mm 

Maka h min= l I 32 x 1800 = 56,25 mm= 5,625 cm 

Diambil tebal plat 12 cm 

Beban - beban : 

WD : Berat plat = 0,12 x 2,4 

Bernt penutup lantai 

TOTAL 

= 2,88 kN I m2 

= 0,5 kN I m2 

= 3,38Kn / m2 

6 1 
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WL (beban hidup) = 2,5 kN I m 

WU = 1,2 WD + 1,6 WD 

= 1,2 (3,38) + 1,6 (2,5) = 8,056 Kn I rn2 

Menghitung momen : 

Dengan Ly I Lx = 1,83 maka didapat : 

Lx = 54 tx = 82 

Ly = 17 ty = 53 

Mornen lapangan ; 

Arah x : MLx = 0,00 l x 8,056 x (1 ,8 )2 x 54 

Arah y : Mly = 0,001 x 8_,056 x (3 ,3) 2 x 17 

Momenjepit 

Arah x : Mtx = 0,001x8,056 x (1 ,8) 2 x 82 

Arah y : Mty = 0,001 x 8,056 x (3 ,3) 2 x 17 

Penulangan : 

= 1,41 kNm 

= 1,49 kNm 

= 2 14° kNm 
' 

= 1,491 kNm 
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Digunakan tulangan arah sumbu x dan sum bu y ~ 10, karena lantai tidak berhubungan 

langsung dengan cuaca, maka sehmut beton. (p ) = 20 mm 
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ehi ngga : dy = h - p x - 1
/2 y 

= 120 - 20 - lO - 5 = 85 mm 

dx = h - p- V2 y 

= 120 - 20 - 5 = 95 mm 

omen lapangan: 

Arah x : MLx = 1,4 l kNrn 

Mu = 1,41 = 156,23 kN I m2 

( bdx )2 (0,095)2 

dari .tabel didapat : p = 0 ,0006 , p min = 0,0025, p max = 0 ,0484 

Maka Aslx = p·min x bx d x (10)
6 

= 0 ,0025 x 1 x 0 ,095 x (10)6 = 237,5 mm2 

Arah y Mly =2,193 kNrn 

Mu = 2,193 = 303,5 kN I m2 

(bdy)2 (0 ,085)2 

dari tabel didapat : p = 0,0013 ( diinterpolasi ) 

rnaka Asly = 0,0025 x I x 0,085 x (I 0)6 = 212,5 rnm
2 
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. en jepit : 

h x: Mtx =2,14 kNm 

Mu = 2,14 , = 237,12 kN I m2 

(bdx)2 (0,095)2 

ari tabel didapat : p = 0,0015 ( diinterpolasi) 

. aka Astx = 0,0015 x l x 0,095 x(l0)6 
= 237,5 mm

2 

Arah y Mty = 1,491 kNm 

Mu = 1,491 

(bdy)2 (0,085)2 

didapat p = 0,0008 ( interpolasi ) 

= 206,36 kN I m2 

rnaka Asty =0,0025 x 1 x 0,085 (10)6 = 238 mm
2 

Pilih Tulangan : 

Aslx = 237,5 mm2 $ 10 250 =314 mm 

Asly = 212,5 mm2 $ 10 250 = 314 mm 

Astx = 237,5 mm2 $ 10 250 = 314 mm 

Asty = 238 mm2 ~ 10 250 = 314 mm 
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VI.I KESIMPULAN 

BAB vr 

KESIMPlJLAN DAN SARAN 

l . Pemakaian bahan - bahan bangunan dan ampuran serta pasangannya sesuai 

dengan ketentuan PBJ 1971 . 

2. Pengawasan terhadap pekerjaan bangunan cukup baik, sehingga peke1:jaan 

berjalan dengan baik. 

3. Semua kontrol detail konstruksi bangunan yang dilaksanakan penulis hasilnya 

cukup aman, bahkan perencanaan untuk konstruksi bangunan tersebut sangat 

ekonomis. 

VI. II SARAN 

1. Tenaga ker:ja yang dipakai sebaiknya yang lebih memiliki keterampilan atau 

pengalaman dibidangnya, agar kualitas pekerjaan rnendapatkan hasil yang 

maksimum. 

Perlu diperhatikan perhitungan yang lebih efisien, aman dan ekonomis dalam 

menentukan perhitungan tulangan. 
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3. Pada waktu pelaksaan pekerjaan yang sifatn a struktural, hendaknya benar -

benar diawasi dan diperhatikan dengan baik. 

4. Pekerjaan hendaknya sesuai dengan syarat - syarat yang telah direncanakan, agar 

dapat diperoleh basil yang optimal. 
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